1. Audit merupakan pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi yang digunakan
untuk melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi yang didapat dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan
independen. Orang yang melakukan tugas audit dalam perusahaan atau organisasi
disebut dengan auditor. Auditor nantinya akan bertugas mengaudit sebuah laporan
keuangan baik dalam sebuah organisasi maupun dalam perusahaan. Auditor akan
mengaudit informasi yang dapat diukur seperti laporan keuangan, SPT pajak
penghasilan perorangan, efektivitas sistem komputer dan efisiensi operasi manufaktur.

Sumber : https://www.hestanto.web.id/auditing-menurut-para-cendekiawan/amp/

2. Akuntansi yaitu pencatatan, pengklasifikasian dan peringkasan kejadian ekonomi
yang terjadi untuk tujuan menyediakan keuangan informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya manusia mudah lupa
susah ingat dan mustahil bagi kita semua untuk mengingat apa yang sudah dilakukan
100%. Terutama jika hal ini menyangkut masalah laporan dan keuangan.

Metode akuntansi mencakup kegiatan mengidentifikasi bukti dan transaksi yang dapat
mempengaruhi perusahaan atau pemerintah. Setelah diidentifikasi, maka bukti dan
transaksi diukur, dicatat, diklasifikasikan, serta dibuat ringkasan/ikhtisar dalam catatan-
catatan akuntansi. Hasil proses ini adalah penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Tujuan akhir akuntansi adalah
komunikasi data yang relevan dan andal, sehingga dapat berguna bagi pengambilan
keputusan. Para karyawan perusahaan atau pegawai pemerintah terlibat dalam proses
akuntansi ini, sedangkan tanggung jawab akhir laporan keuangan terletak pada
manajemen perusahaan atau pemerintah

Sedang

Auditing yaitu menentukan apakah informasi yang dicatat dengan benar mencerminkan
peristiwa ekonomi yang terjadi selama periode akuntansi.

Auditing laporan keuangan terdiri dari upaya memahami bisnis dan industri klien serta
memperoleh dan menilai bukti yang berkaitan dengan laporan keuangan, sehingga
memungkinkan auditor meneliti apakah pada kenyataannya laporan keuangan tersebut
telah menyajikan laporan keuangan secara wajar sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum (PABU). Auditor bertanggung jawab untuk mematuhi standar
auditing yang diterima umum (Generally Accepted Auditing Standard / GAAS) dalam
mengumpulkan dan menilai bukti, serta dalam menerbitkan laporan uang memuat
kesimpulan auditor yang dinyatakan dalam bentuk pendapat (opini) atas laporan
keuangan.

Sumber : https://accounting.binus.ac.id/2017/06/20/perbedaan-akuntansi-dan-auditing/

3. Prinsip integritas :
e Meningkatkan mutu organisasi profesi, profesi, dan pengabdian anggota
profesi.
e Menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggota


https://accounting.binus.ac.id/2017/06/20/perbedaan-akuntansi-dan-auditing/

e Menjunjung tinggi martabat profesi

e Meningkatkan layanan di atas keuntungan pribadi.

e Mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin erat.
e Menentukan baku standar.

4. Maksudnya adalah :
e Relevansi
Tingkat independensi penyedia informasi
Tingkat efektifitas pengendalian intern dari auditan
Pengetahuan langsung dari auditor
Kualifikasi dari penyedia informasi
Tingkat obyektivitas
e Tepat waktu
5. Tangung jawab profesi akuntan publik :
1.Tanggung Jawab Profesi

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap anggota harus
senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan
yang dilakukannya.

2. Kepentingan Publik

Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan
kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukan komitmen atas
profesionalisme. Satu ciri utama dari suatu profesi adalah penerimaan tanggung jawab
kepada publik.

3. Integritas

Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus
memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin.

4. Objektivitas

Setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari benturan kepentingan
dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. Obyektivitasnya adalah suatu kualitas
yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota.

5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional

Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan berhati-hati,
kompetensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan
pengetahuan.

6. Kerahasiaan

Prinsip ini menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh selama melakukan jasa



profesional dan tidak boleh memakai atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa
persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk
mengungkapkannya.

7. Perilaku Profesional

Setiap anggota harus berperilaku konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan
menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.

8. Standar Teknis

Setiap kegiatan harus mengikuti standar teknis dan standar profesional yang relevan.
Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati, berkewajiban untuk
melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan
dengan prinsip integritas dan obyektivitas.

Sumber : https://www.jurnal.id/id/blog/prinsip-dasar-etika-profesi-akuntansi/

kode etik :

Ancaman kepentingan pribadi

Ancaman telaah pribadi

Ancaman advokasi

Ancaman kedekatan

Ancaman itimidasi

Sumber : https://hepiprayudi.files.wordpress.com/2011/09/kode-etik-profesi-
akuntan-publik.pdf

laporan keuangan suatu perusahaan wajib diaudit. Terlebih jika perusahaan Anda
merupakan perusahaan yang go public. Jika laporan keuangan tidak diaudit, mungkin
laporan keuangan tersebut mengandung banyak kesalahan baik yang disengaja
maupun tidak. Oleh karena itu, laporan keuangan yang belum atau tidak diaudit
kurang dipercaya kewajarannya oleh stakeholder.

Sumber https://www.jurnal.id/id/blog/2018-mengenal-audit-laporan-keuangan-dari-
pengertian-tujuan-dan-tahapan-nya/?amp=

Manajement audit adalah proses yang sistematis untuk mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas kegiatan suatu organisasi dalam prosesnya untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut, dan keekonomisan operasi organisasi yang berada dalam
pengendalian manjemen serta melaporkan kepada orang-orang yang tepat atas hasil-
hasil evaluasi tersebut.

Sumber :
http://imas.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/48124/Audit+Manajmen.pdf

Sedangkan Audit kepatuhan merupakan suatu tinjauan atas catatan keuangan
organisasi untuk menentukan apakah organisasi tersebut telah melaksanakan prosedur
—prosedur, kebijakan-kebijakan, atau peraturan yang telah dibuat oleh otoritas yang
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lebih tinggi. Oleh sebab itu, tujuan audit kepatuhan sudah tentu menentukan apakah
klien telah mengikuti prosedur, tata cara, serta peraturan yang dibuat oleh otoritas yang
lebih tinggi tersebut. Temuan audit kepatuhan biasanya disampaikan pada seseorang di
dalam unit organisasi yang diaudit dan menyampaikan kepada pihak-pihak diluar
organisasi yang sifatnya lebih luas. Manajemen adalah pihak pertama atau utama yang
menaruh perhatian prosedur-prosedur dan peraturan yang berlaku. Audit jenis ini
sebagian besar dilaksanakan oleh auditor yang dipekerjakan pada unit organisasi itu
sendiri.

http://spi.uin-alauddin.ac.id/index.php/2016/11/14/audit-
compliance/#:~:text=Audit%20Compliance%20(Kepatuhan)%20adalah%20program,yang%?2
Oditetapkan%200leh%?20yang%20berwenang. &text=Audit%20kepatuhan%?20seringkali%20
dinamakan%20sebagai%20audit%20aktivitas.

9. Adapun 5 (lima) komponen Pengendalian internal tersebut adalah :
1.ControlEnvironment(Lingkunganpengendalian)
Lingkungan pengendalian memberikan nada pada suatu organisasi, mempengaruhi
kesadaran pengendalian dari para anggotanya. Lingkungan pengendalian merupakan
dasar bagi komponen Pengendalian Internal lainnya, dewan direksi.

2.RiskAssesment(penilaianrisiko)

Seluruh entitas menghadapi berbagai macam resiko dari luar dan dalam yang harus
ditaksir. Prasyarat dari Risk Assessment adalah penegakan tujuan, yang terhubung
antara tingkatan yang berbeda, dan konsisten secara internal. Risk Assessment adalah
proses mengidentifikasi dan menganalisis resiko-resiko yang relevan dalam pencapaian
tujuan, membentuk sebuah basis untuk menentukan bagaimana resiko dapat diatur.
Karena kondisi ekonomi, industri, regulasi, dan operasi selalu berubah, maka
diperlukan mekanisme untuk mengidentifikasi dan menghadapi resiko-resiko spesial
terkait dengan perubahan tersebut.

3.ControlActivities(aktivitaspngendalian)

Control Activities adalah kebijakan dan prosedur membantu meyakinkan manajemen
bahwa arahannya telah dijalankan. Control Activities membantu meyakinkan bahwa
tindakan yang diperlukan telah diambil dalam menghadapi resiko sehingga tujuan
entitas dapat tercapai. Control Activities terjadi pada seluruh organisasi, pada seluruh
level, dan seluruh fungsi. Control activities termasuk berbagai kegiatan yang berbeda-
beda, seperti 2.Application controls, mencakup pencegahan dan deteksi transaksi yang
tidak terototrisasi.  Berfungsi untuk menjamin completeness,accuray,authorization
and validity dari proses transaksi.

4.Information  and Communication (informasi dan komunikasi)
Informasi yang bersangkutan harus diidentifikasi, tergambar dan terkomunikasi dalam
sebuah form dan timeframe yang memungkinkan orang-orang menjalankan tanggung
jawabnya. Sistem informasi menghasilkan laporan, yang berisi informasi operasional,
finansial, dan terpenuhinya keperluan sistem, yang membuatnya mungkin untuk


http://spi.uin-alauddin.ac.id/index.php/2016/11/14/audit-compliance/#:~:text=Audit%20Compliance%20(Kepatuhan)%20adalah%20program,yang%20ditetapkan%20oleh%20yang%20berwenang.&text=Audit%20kepatuhan%20seringkali%20dinamakan%20sebagai%20audit%20aktivitas
http://spi.uin-alauddin.ac.id/index.php/2016/11/14/audit-compliance/#:~:text=Audit%20Compliance%20(Kepatuhan)%20adalah%20program,yang%20ditetapkan%20oleh%20yang%20berwenang.&text=Audit%20kepatuhan%20seringkali%20dinamakan%20sebagai%20audit%20aktivitas
http://spi.uin-alauddin.ac.id/index.php/2016/11/14/audit-compliance/#:~:text=Audit%20Compliance%20(Kepatuhan)%20adalah%20program,yang%20ditetapkan%20oleh%20yang%20berwenang.&text=Audit%20kepatuhan%20seringkali%20dinamakan%20sebagai%20audit%20aktivitas
http://spi.uin-alauddin.ac.id/index.php/2016/11/14/audit-compliance/#:~:text=Audit%20Compliance%20(Kepatuhan)%20adalah%20program,yang%20ditetapkan%20oleh%20yang%20berwenang.&text=Audit%20kepatuhan%20seringkali%20dinamakan%20sebagai%20audit%20aktivitas

10.

menjalankan dan mengendalikan bisnis. Informasi dan Komunikasi tidak hanya
menghadapi data-data yang dihasilkan internal, tetapi juga kejadian eksternal, kegiatan
dan kondisi yang diperlukan untuk memberikan informasi dalam rangka pembuatan
keputusan bisnis dan laporan eksternal

5.Monitoring(pemantauan)

Sistem pengendalian internal perlu diawasi, sebuah proses untuk menentukan kualitas
performa sistem dari waktu ke waktu. Proses ini terselesaikan melalui kegiatan
pengawasan yang berkesinambungan, evaluasi yang terpisah atau kombinasi dari
keduanya. Kegiatan ini termasuk manajemen dan supervisi yang reguler, dan kegiatan
lainnya yang dilakukan personel dalam menjalankan tugasnya.
http://dian-pl.blogspot.com/2014/11/5-komponen-sistem-pengendalian-internal.html

Menurut saya Kondisi keuangan merupakan salah satu indikator kesuksesan suatu
perusahaan. Karenanya tidak heran jika banyak perusahaan yang rela melakukan apa
saja agar kondisi keuangannya stabil. Salah satu kegiatan untuk memastikan atau
memeriksa kondisi keuangan perusahaan yakni melalui proses audit.

Mengacu pada Undang-Undang Perseroan No. 40 Tahun 2007 Pasal 68, perusahaan
wajib melakukan audit. Memang tidak semua perusahaan diwajibkan melakukan
audit.

Selain kondisi keuangan, melalui audit Anda juga dapat mengetahui informasi tentang
perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi kepada berbagai pihak maka
dibutuhkan laporan informasi yang umum dan dapat dimengerti semua pengguna
tidak hanya, bidang akuntansi saja. Proses menerjemahkan laporan keuangan
perusahaan inilah agar dimengerti semua pengguna yang disebut audit. Dimana
laporan informasi ini tercermin melalui opini audit yang diberikan oleh auditor.
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